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Abstrak: Mengungkap Perilaku Kewirausahaan pada Generasi Z Melalui Orientasi Sikap 

Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan, Latar Belakang Pribadi, dan Keyakinan Diri. 

Generasi Z memiliki potensi besar dalam entrepreneurial behaviour karena dikenal dengan 

karakteristik adaptif dan melek terhadap teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh entrepreneurial attitude orientation, entrepreneurship education, dan personal 

background terhadap entrepreneurial behaviour pada generasi Z, dengan self-Efficacy sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

instrumen kuesioner yang melibatkan sampel 123 responden dari kalangan generasi Z yang 

diambil dengan teknik convience sampling. Instrumen penelitian diuji tingkat validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan. Data dianalisis menggunakan analisis jalur SEM-PLS untuk 

mengevaluasi hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel independen dan 

entrepreneurial behaviour, serta menguji peran self-efficacy sebagai variabel mediasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial attitude orientation (40,1%), entrepreneurship 

education (6,6%), dan personal background (6,2%) secara signifikan memengaruhi 

entrepreneurial behavior. Selain itu, self-efficacy terbukti memediasi hubungan antara variabel- 

variabel tersebut dan entrepreneurial behaviour. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi 

pengembangan kurikulum Entrepreneurship Education dan strategi peningkatan kepercayaan diri 

dalam mempersiapkan Generasi Z sebagai wirausahawan masa depan. 

 

Kata kunci: entrepreneurial attitude orientation, entrepreneurial behaviour, entrepreneurship 

education, generasi Z, personal background, self-efficacy 

 

Abstract: Uncovering Entrepreneurial Behavior in Generation Z Through Entrepreneurial 

Attitude Orientation, Entrepreneurial Education, Personal Background, and Self-Confidence. 

Generation Z has significant potential in entrepreneurial behavior due to their adaptive nature and 

technological savvy. This study aims to identify the influence of entrepreneurial attitude orientation, 

entrepreneurship education, and personal background on entrepreneurial behavior among 

Generation Z, with self-efficacy as a mediating variable. The study employs a quantitative approach 

using a questionnaire instrument, involving a sample of 123 respondents from Generation Z selected 

through convenience sampling. The research instrument was tested for its validity and reliability 

before use. Data were analyzed using SEM-PLS path analysis to evaluate background significantly 

influence entrepreneurial behavior. Additionally, self-efficacy was found to mediate the 

relationship between these variables and entrepreneurial behavior
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both direct and indirect relationships between the independent variables and entrepreneurial 

behavior, as well as to examine the role of self-efficacy as a mediating variable. The results 

indicate that entrepreneurial attitude orientation, entrepreneurship education, and personal  

These findings provide valuable insights for the development of entrepreneurship education 

curricula and strategies to boost self-confidence in preparing Generation Z as future 

entrepreneurs. 

 

Keywords: entrepreneurial attitude orientation, entrepreneurial behaviour, entrepreneurship 

education, generastion Z, personal background, self-efficacy 
 

LATAR BELAKANG 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 

1995 hingga 2010, dikenal sebagai 

generasi digital natives, karena mereka 

merupakan generasi yang sudah sejak 

dini tumbuh dalam lingkungan yang 

sepenuhnya terkoneksi secara digital. 

Generasi ini tumbuh di era di mana 

teknologi serta informasi dapat diakses 

dengan mudah, sehingga mereka 

memiliki keterampilan teknologi yang 

tinggi dan terbiasa beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat(Arta et al., 

2023).Hal ini menuntut mereka untuk 

memiliki karakter mandiri, kreatif, serta 

kemampuan adaptif yang baik dalam 

menanggapi perubahan yang 

dinamis(Bismala, 2021) . 

Generasi Z, yang tumbuh di era 

kemajuan teknologi digital yang pesat 

ini, memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi yang efektif dalam upaya 

memecahkan permasalahan ekonomi 

melalui kewirausahaan (Chicca & 

Shellenbarger, 2018) . Sebuah penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa 

tingkat kemakmuran suatu negara 

dipengaruhi oleh setidaknya 2% dari total 

populasi yang berperan sebagai 

wirausahawan (Mourão & Locatelli, 

2020). 

Oleh karena itu, pengembangan 

kewirausahaan pada Generasi Z menjadi 

sangat penting, apalagi melihat karakter 

yang dimiliki oleh Generasi Z, yang 

dikenal adaptif, kreatif, serta memiliki 

kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan peluang 

bisnis baru (Bismala, 2021) . 

 

(Stewart et al., 1998) menyatakan 

bahwa perilaku beriwirausaha seseorang 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yang 

mencakup faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor  internal     yang 

bersumber dari dalam diri seseorang 

dapat berupa karakteristik pribadi, sikap, 

motivasi dan kemampuan individu yang 

memberi kekuatan untuk berwirausaha. 

Sementara   itu, faktor  eksternal 

bersumber dari luar individu yang dapat 

berupa unsur dari lingkungan sekitar, 

seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

dunia usaha, lingkungan fisik, dan aspek 

sosial ekonomi di sekitarnya. Dalam 

konteks ini, sikap kewirausahaan atau 

yang  biasa  disebut  juga  dengan 

Entrepreneur    Attitude    Orientation 

memegang peranan penting sebagai salah 

satu faktor   internal   yang   dapat 

mendorong  individu untuk   berani 

mengambil tindakan dalam dunia usaha. 

Memiliki sikap yang positif 

terhadap kewirausahaan dapat 

memberikan inspirasi bagi Generasi Z 

ketika menjalankan bisnis maupun 

merencanakan pengembangan bisnis 

(Anisya Ramadhani et al., n.d.-b). Lebih 

lanjut, Personal Background juga 

berperan dalam membentuk perilaku 

berwirausaha. Ketika seseorang berada di 

lingkungan yang mendukung dan telah 

banyak membuka usaha, serta 

dipengaruhi oleh dorongan dari 

lingkungan pribadi, peluang bagi 

individu tersebut untuk terjun dalam 

dunia wirausaha akan semakin besar 

(Setiaji, 2018a). 
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Self-efficacy, yang merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas dan 

menghadapi  tantangan,  telah 

diidentifikasi sebagai variabel mediasi 

yang berhubungan positif dengan 

perilaku  kewirausahaan.   Ini 

menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat Self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki niat yang lebih kuat 

untuk berwirausaha, yang pada akhirnya 

memengaruhi perilaku kewirausahaan 

mereka dalam membangun dan 

mengelola bisnis dengan baik (Setiaji, 

2018b). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mu Minah & Soelaiman, 

2024), ditemukan bahwa 

Entrepreneurship Education tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap intensi berwirausaha pada 

Generasi Z. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Handayati et al, 2020), dari penelitian 

tersebut mengungkapkan hasil bahwa 

Entrepreneurship Education memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

intensi berwirasuaha. 

Dengan adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut, maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami 

secara mendalam bagaimana peran 

Entrepreneurship Education terhadap 

pembentukan perilaku kewirausahaan 

pada Generasi Z. Penelitian ini juga akan 

mengungkap lebih dalam faktor-faktor 

lain, seperti sikap berwirausaha atau 

Entrepreneurial Attitude Orientation, 

Personal Background, dan keyakinan 

diri atau Self-efficacy, yang mungkin 

memediasi perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z. Dengan mengkaji faktor- 

faktor tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dalam memahami perilaku 

kewirausahaan Generasi Z. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

program Entrepreneurship Education 

serta kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan wirausaha di kalangan 

generasi ini, mengingat peran signifikan 

mereka dalam perkembangan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, permasalahan yang dapat 

dirumuskan antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh Entrepreneur 

Attitude Orientation terhadap 

perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z? 

2. Sejauh mana Entrepreneur 

Education berkontribusi terhadap 

pengembangan perilaku 

kewirausahaan pada Generasi Z? 

3. Bagaimana Personal Background 

memengaruhi perilaku 

kewirausahaan di kalangan Generasi 

Z? 

4. Apa peran Self Efficacy dalam 

memengaruhi perilaku pada 

Generasi Z? 

5. Bagaimana interaksi antara 

Entrepreneur Attitude Orientation, 

Entrepreneur Education, Personal 

Background, Self Efficacy terhadap 

perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z? 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis Pengaruh Entrepreneur 

Attitude Orientation terhadap 

perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z. 

2. Menilai kontribusi Entrepreneur 

Education terhadap pengembangan 
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perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z. 

3. Mengidentifikasi pengaruh Personal 

Background perilaku kewirausahaan 

di kalangan Generasi Z. 

4. Menguji peran Self Efficacy dalam 

memengaruhi perilaku pada 

Generasi Z. 

5. Menganalisis interaksi antara 

Entrepreneur Attitude Orientation, 

Entrepreneur Education, Personal 

Background, Self Efficacy terhadap 

perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z. 

 

LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah berupa publikasi 

artikel ilmiah yang mengkaji secara 

mendalam pengaruh entrepreneurial 

attitude orientation, Entrepreneurship 

Education, dan latar belakang personal 

terhadap perilaku kewirausahaan pada 

Generasi Z, dengan self-efficacy sebagai 

variabel mediasi. Artikel ini akan 

memberikan kontribusi teoritis yang 

signifikan terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kewirausahaan 

di kalangan Generasi Z, serta menambah 

literatur ilmiah yang relevan di bidang 

kewirausahaan. 

 

MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diinginkan 

dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Toritis 

Penelitian ini memperluas 

wawasan tentang pengaruh sikap 

kewirausahaan, pendidikan 

kewirausahaan, dan latar belakang 

pribadi terhadap  perilaku 

kewirausahaan Generasi Z, dengan 

self-efficacy sebagai mediasi. Selain 

itu, dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya terkait perilaku 

kewirausahaan pada Generasi Z. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini bisa menjadi 

dasar untuk merancang 

kurikulum dan program 

kewirausahaan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan efikasi diri 

dan kemampuan adaptasi 

mahasiswa agar lebih siap 

menghadapi dunia usaha. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat 

meningkatkan minat dan 

keterampilan kewirausahaan, 

khususnya di kalangan generasi 

muda, serta membantu 

masyarakat mengembangkan 

potensi kewirausahaan untuk 

kesejahteraan ekonomi. 

c. Bagi Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini menjadi acuan 

dalam merumuskan kebijakan 

untuk mendukung 

kewirausahaan di kalangan anak 

muda, seperti program pelatihan 

dan insentif, serta menciptakan 

peluang kerja baru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

Sikap mencerminkan proses 

penilaian individu untuk menentukan 

apakah perilaku tertentu akan 

menguntungkan mereka atau tidak 

(Calza et al., 2020) . Sikap ditentukan 

oleh keyakinan tentang hasil dan 

konsekuensi (ekstrinsik atau intrinsik) 

dari perilaku, yang secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh norma-norma sosial 

(seperti budaya) (Turra & Melinda, 

2021) Hal ini menyiratkan bahwa sikap 

positif terhadap kewirausahaan akan 

memperkuat niat individu untuk memulai 

usaha kewirausahaan (Amofah et al., 

2020). Hal ini memperkuat hipotesis 

kelima  yakni  sikap  kewirausahaan 
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memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku kewirausahaan. 

Selanjutnya,   banyak penelitian 

dalam  konteks yang   berbeda   telah 

berargumen  bahwa   individu  yang 

meningkatkan sikap mereka terhadap 

pekerjaan disebabkan karena memiliki 

efikasi diri. Ini memungkinkan generasi 

muda yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi  dapat    mengembangkan 

kecenderungan dalam mendirikan bisnis 

baru. Tingkat kepercayaan diri akan 

memengaruhi sikap kewirausahaan dan 

penciptaan bisnis dengan cara tertentu. 

Kemudian, individu dengan kepercayaan 

diri kewirausahaan akan menghasilkan 

komitmen tujuan yang lebih luar biasa 

untuk mewujudkan peluang bisnis (Frese 

& Gielnik, 2014).  Pada  penelitian 

sebelumnya  telah  mencoba untuk 

menggunakan    kepercayaan   diri 

kewirausahaan untuk memprediksi sikap 

dan penciptaan bisnis dan menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri kewirausahaan 

dapat mempromosikan hubungan yang 

kuat dengan sikap kewirausahaan (Sahid 

et al., 2024). Sehingga, hal ini dapat 

memperkuat hipotesis pertama yakni 

sikap kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap efikasi diri. 

H1 : Entrepreneurial Attitude 

Orientation memiliki pengaruh positif 

terhadap efikasi diri pada generasi Z di 

Indonesia 

H5 : Entrepreneurial Attitude 

Orientation memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku kewirausahaan pada 

generasi Z di Indonesia. 

 

Entrepreneurship Education 

Entrepreneurship Education 

merupakan metode untuk mengasah pola 

pikir, keterampilan dan tindakan yang 

diperlukan dalam memulai bisnis baru 

dengan menyadari bahwa manfaatnya 

melampui   batasan   yang  terbatas . 

Entrepreneurship Education mencakup 

semua kegiatan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan pola pikir, sikap dan 

keterampilan pada berbagai aspek seperti 

mengembangkan ide dan inovasi serta 

berani memulai(Fayolle & Gailly, 2015). 

Entrepreneurship Education pada 

dasarnya     menitikberatkan    pada 

penciptaan budaya kewirausahaan. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk membantu 

wirausahawan     potensial    untuk 

mengidentifikasi dan mengejar peluang, 

tidak terbatas pada peningkatan start-up, 

usaha yang inovatif dan menciptakan 

pekerjaan       baru.    Melalui 

Entrepreneurship   Education   yang 

diberikan dalam pendidikan tinggi, akan 

membantu    generasi   muda  untuk 

mempersiapkan diri dengan menjadi 

lebih kreatif dan percaya diri dalam 

melakukan berbagai macam kegiatan 

(Hasan, 2020).   Berdasarkan    hasil 

penelitian sebelumnya (Saptono et al., 

2021a)  melalui      Entrepreneurship 

Education      dapat    memperoleh 

pengetahuan   dan    motivasi  untuk 

memiliki kewirausahaan sebagai karier 

di masa depan. Hal ini memperkuat 

hipotesis kedua bahwa Entrepreneurship 

Education  memiliki  pengaruh  positif 

terhadap efikasi diri. 

Entrepreneurship Education telah 

diamati juga memiliki dampak positif 

pada beberapa jenis hasil kewirausahaan 

(Ibrahim AL-Haddad et al., 2018a). Pada 

penelitian sebelumnya (Saptono et al., 

2021a) ditegaskan bahwa 

Entrepreneurship Education melalui 

lingkungan belajar tertentu dapat 

mengembangkan keterampilan yang 

relevan untuk aktivitas kewirausahaan 

mahasiwa, baik kognitif maupun 

nonkognitif.  Entrepreneurship 

Education juga memberikan kesempatan 
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generasi muda untuk maju dalam dunia 

praktik bisnis, melakukan studi 

kelayakan, dan berkontribusi dalam 

bisnis nyata (Yousaf et al., 2020). 

Ditemukan juga studi bahwa program 

pengembangan dan Entrepreneurship 

Education  mengarah  pada 

pengembangan keuntungan dan lebih 

banyak lowongan pekerjaan, sehingga 

memengaruhi masyarakat pada 

umumnya (Ibrahim AL-Haddad et al., 

2018a; Rao, 2014). Hal ini memperkuat 

hipotesis ketujuh bahwa 

Entrepreneurship Education memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku 

kewirausahaan. 

H2 : Entrepreneurship Education 

memiliki pengaruh positif terhadap 

efikasi diri pada generasi Z di Indonesia. 

H7 : Entrepreneurship Education 

memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku kewirausahaan pada generasi Z 

di Indonesia. 

 

Personal Background 

Dalam kewirausahaan diperlukan 

kepribadian yang  baik   supaya 

menciptakan kepribadian yang produktif 

yang berperan dalam mengembangkan 

wirausaha (Koranti Jurusan Manajemen, 

2013). Pada penelitian (Koranti Jurusan 

Manajemen, 2013) terdapat pengaruh 

kepribadian  terhadap  perilaku 

kewirausahaan sebesar (.235) dengan 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini 

memperkuat hipotesis keenam bahwa 

latar belakang pribadi memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaa. 

H3 : Personal Background memiliki 

pengaruh positif terhadap efikasi diri 

pada generasi Z di Indonesia. 

H6 : Personal Background memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku 

kewirausahaan pada generasi Z di 

Indonesia. 

Self-Efficacy 

Efikasi diri adalah keyakinan 

seseorang tentang kemampuannya untuk 

melakukan tugas atau perilaku tertentu. 

Efikasi diri didasarkan pada persepsi diri 

individu tentang keterampilan dan 

kemampuan mereka (Dwi Lestari et al., 

2022). Oleh karena itu, efikasi diri 

dianggap sebagai mediator utama 

perilaku atau perubahan perilaku yang 

digunakan untuk memahami dan 

memprediksi perilaku. Dalam 

kewirausaan, konsep efikasi diri sangat 

berharga untuk memahami niat terhadap 

perilaku yang terencana dan disengaja 

seperti kewirausahaan (Dwi Lestari et al., 

2022) . Efikasi diri dalam berwirausaha 

adalah satu prasyarat utama yang harus 

dimiliki oleh pengusaha potensial 

(Krueger & Deborah Brazeal, 1994). 

Menurut (Dwi Lestari et al., 2022)efikasi 

diri memengaruhi kemampuan individu 

untuk memperoleh keterampilan, 

meningkatkan upaya, dan menunjukkan 

tingkat kegigihan seseorang dalam 

menangani masalah. Efikasi diri juga 

memengaruhi motivasi seseorang dalam 

mencapai sesuatu. Seseorang dengan 

kepercayaan diri yang tinggi akan lebih 

ulet dan menunjukkan upaya yang lebih 

signifikan dalam menangani masalah. 

Pada penelitian sebelumnya, ditemukan 

bahwa efikasi diri memiliki pengaruh 

positif langsung dan kuat pada perilaku 

kewirausahaan menurut hipotesis 

alternatif yang diterima (Ibrahim AL- 

Haddad et al., 2018a). Selanjutnya 

menyimpulkan bahwa efikasi diri 

memiliki dampak moderat yang positif 

pada hubungan antara perilaku 

improvisasi dan kinerja pada perusahaan 

baru. Hal ini memperkuat hipotesis 

bahwa efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaan. 

H4 : Efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaan 
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pada generasi Z di Indonesia. 

H8 : Efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaan 

pada generasi Z di Indonesia. 

H9 : Efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaan 

pada generasi Z di Indonesia. 

H10 : Efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kewirausahaan 

pada generasi Z di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam 

kategori deskripitf kuantitatif. Objek dari 

penelitian ini yaitu Pengaruh 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

(X1), Entrepreneurship Education (X2), 

dan Personal Background (X3), 

terhadap  Entrepreneurial  Behaviour 

(Y). Penelitian ini didapatkan dengan 

menyebarkan kuesioner yang 

dikembangkan berdasarkan skala 

pengukuran yang valid dan reliabel yang 

didapat dalam literatur. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah convience 

sampling. Populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

software Smart PLS (Partial Least 

Square) untuk melakukan pengujian 

statistic inferensial. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah 

convenience sampling. Sebelum 

melaksanakan penyebaran kepada 

responden, penulis melakukan pilot study 

terlebih dahulu. Fase ini dilakukan untuk 

menguji pemahaman apakah calon 

responden dapat memahami pernyataan 

yang dibuat dalam kuesioner. Pilot study 

dilakukan pada mahasiswa S1 

Manajemen   Universitas   Negeri 

Yogyakarta, dosen S1 Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Berdasarkan hipotesis di atas, berikut ini 

adalah kerangka pemikiran yang 

dibentuk dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, terdapat 5 

variabel utama, yaitu Entrepreneurial 

Attitude Orientation (X1), 

Entrepreneurship Education (X2), 

Personal Background (X3), Self-Efficacy 

(X4), dan Entrepreneurial Behaviour 

(Y). Variabel bebas dalam penelitian ini 

terdiri dari Entrepreneurial Attitude 

Orientation, Entrepreneurship 

Education, dan Personal Background, 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

Entrepreneurial Behaviour. Self-Efficacy 

berperan sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani hubungan antara variabel 

independen dengan Entrepreneurial 

Behaviour. 

 

Analisis Deskriptif 

Responden dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Generasi Z di 

Universitas Negeri Yogyakarta yang 

memiliki minat dan potensi dalam 

kewirausahaan. Sampel yang diambil 

sebanyak 123 responden menggunakan 

teknik convenience sampling. 

Responden dipilih karena mereka 

mewakili kelompok usia yang dikenal 

adaptif terhadap perubahan teknologi 

serta memiliki karakteristik yang 

mendukung kewirausahaan. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi jawaban 

responden terhadap setiap indikator 

dalam kuesioner. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan apakah responden 

menjawab secara konsisten atau tidak. 

Berdasarkan tabel di atas, indikator yang 

menjelaskan variabel Entrepreneurial 

Behaviour (Y), Entrepreneurial Attitude 

Orientation (X1), Entrepreneurship 

Education (X2), Personal Background 

(X3), dan Self-Efficacy (X4) diuji 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability. Hasilnya, 

seperti terlihat pada Tabel 1, 

menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai di atas 0,7. Sementara itu, 

nilai  Composite  Reliability  juga 
 

 X1 X2 X3 X4 X5 

X1 0.705     

X2 0.654 0.690    

X3 0.687 0.753 0.675   

X4 0.779 0.688 0.712 0.792  

X5 0.696 0.747 0.776 0.796 0.807 

menunjukkan hasil di atas 0,7, dan 

Average Variance Extracted (AVE) di 

atas 0,6. Oleh karena itu, pernyataan 

dalam kuesioner dianggap reliabel dalam 

menjelaskan variabel Entrepreneurial 

Behaviour (Y), Entrepreneurial Attitude 

Orientation (X1), Entrepreneurship 

Education (X2), Personal Background, 

(X3), dan Self-Efficacy (X4). 

 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

 

Uji Validitas 

Uji validitas kuesioner dilakukan 

untuk menentukan keabsahan setiap 

indikator dalam kuesioner. Secara 

statistik, uji validitas menguji korelasi 

antara skor individu dengan total skor, 

dan jika korelasi berada di atas 0,6 maka 

indikator tersebut dianggap valid. 

Berdasarkan tabel yang tersedia, dapat 

dilihat bahwa setiap indikator memiliki 

nilai outer loading di atas 0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua indikator 

yang digunakan dalam kuesioner sah 

(valid) untuk menjelaskan variabel 

Entrepreneurial Behaviour (Y), 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

(X1), Entrepreneurship Education (X2), 

Personal Background (X3), dan Self- 

Efficacy (X4). Dengan demikian, setiap 

indikator dalam kuesioner dapat 

dianggap valid dalam menjelaskan 

variabel-variabel tersebut sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

Variable Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

X1 0.901 0.919 

X2 0.899 0.915 

X3 0.891 0.908 

X4 0.945 0.953 

Y 0.951 0.957 
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Tabel 2. Uji Validitas 
 

 

 

 

Structural 

paths 

Coeffici 

ent 

Conclusion 

EAO → EB 0.401 Significant 

ED → EB 0.066 Significant 

PB → EB 0.062 Significant 

 

Pengaruh Entreprenurial Attitude 

Orientation Terhadap Entreprenurial 

Behaviour (H1) 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa Entrepreneurial 

Attitude Orientation memiliki pengaruh 

positif terhadap efikasi diri. Loading 

factor yang tinggi pada hubungan 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

dengan Self-Efficacy menunjukkan 

bahwa semakin positif sikap 

kewirausahaan seseorang, semakin kuat 

keyakinan diri mereka dalam 

kemampuan wirausaha (self-efficacy). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Anisya Ramadhani et al., n.d.- 

a),(Afrianty, 2020),(Setiawan et al., 

2022) yang menunjukkan bahwa sikap 

positif terhadap kewirausahaan 

berkontribusi pada peningkatan efikasi 

diri. 

Pengaruh Entrepreneurship 

Education Terhadap Entreprenurial 

Behaviour (H2) 

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa Entrepreneurship Education 

memiliki pengaruh positif terhadap Self- 

Efficacy. Hal ini terlihat dari koefisien 

positif dalam model PLS-SEM. Ini 

mengkonfirmasi penelitian yang 

dilakukan oleh (Adu et al., 2020), (Putra 

et al., 2023), (Sahid et al., 2024) yang 

menemukan   bahwa   pendidikan 



 

28  

 

kewirausahaan dapat meningkatkan 

keyakinan generasi muda dalam 

kemampuan wirausaha mereka. 

Pengaruh Personal Background 

terhadap Self-Efficacy (H3) 

Latar belakang pribadi juga 

ditemukan memiliki pengaruh positif 

terhadap efikasi diri. Personal 

Background menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan Self-Efficacy, 

yang sejalan dengan penelitian (Setiaji, 

2018) bahwa individu dengan latar 

belakang yang mendukung 

kewirausahaan lebih cenderung memiliki 

efikasi diri yang lebih tinggi. 

 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap 

Entrepreneurial Behaviour (H4) 

Temuan ini mendukung 

penelitian dari (Ibrahim AL-Haddad et 

al., 2018b),(Sahid et al., 2024), (Saptono 

et al., 2021a) bahwa efikasi diri 

merupakan prediktor kuat untuk perilaku 

kewirausahaan. Self-Efficacy memiliki 

loading factor tinggi terhadap 

Entrepreneurial Behaviour . Hal ini 

amenunjukkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri, semakin besar kemungkinan 

Generasi Z terlibat dalam perilaku 

kewirausahaan. Temuan ini juga 

mendukung penelitian dari (Setiawan et 

al., 2022) bahwa Self-Efficacy memiliki 

pengaruh positif langsung dan kuat pada 

perilaku kewirausahaan menurut 

hipotesis alternatif yang diterima. 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

terhadap Entrepreneurial Behaviour 

(H5) 

Entrepreneurial Attitude 

Orientation memiliki pengaruh langsung 

yang signifikan terhadap Perilaku 

Kewirausahaan. Ini mendukung studi- 

studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa   sikap   positif   terhadap 

kewirausahaan dapat meningkatkan 

perilaku kewirausahaan, sebagaimana 

diungkapkan oleh (Setiawan et al., 2022) 

Temuan ini juga mendukung studi 

sebelumnya yang diungkapkan oleh 

(Wardana et al., 2020) bahwa sikap 

positif terhadap kewirausahaan akan 

memperkuat niat individu untuk memulai 

usaha kewirausahaan. 

 

Pengaruh Personal Background 

terhadap Entrepreneurial Behaviour 

(H6) 

Personal Background memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Kewirausahaan. Ini mengkonfirmasi 

hasil studi oleh (Meinawati, 2018) yang 

menyatakan bahwa pengalaman personal 

dan lingkungan yang mendukung dapat 

mendorong individu untuk terlibat lebih 

aktif dalam kegiatan kewirausahaan. Ini 

juga mendukung penelitian (Teddy et al., 

2022.) bahwa salah satu faktor yang 

mendorong mahasiswa berwirausaha 

yaitu personal atau kepribadian. 

 

Pengaruh Entrepreneurship 

Education terhadap entrepreneurial 

behaviour (H7) 

Pendidikan Kewirausahaan 

secara signifikan mempengaruhi perilaku 

Kewirausahaan melalui Self-Efficacy. Ini 

mendukung penelitian terdahulu oleh 

(Saptono et al., 2021b), (Wardana et al., 

2020), (Puni et al., 2018), (Puji Lestari et 

al., 2020), dan (Handayati et al., 2020) 

yang menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga memperkuat 

keyakinan diri (Self-Efficacy) individu 

yang pada gilirannya mendorong mereka 

untuk lebih aktif aktif terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan. 
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Pengaruh self-efficacy terhadap 

entrepreneurial behaviour (H8, H9, 

H10) 

Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

memainkan peran kunci dalam 

mendorong Perilaku Kewirausahaan 

pada Generasi Z. Hasil yang kuat dari 

model PLS-SEM memperlihatkan bahwa 

kepercayaan diri yang tinggi secara 

konsisten berpengaruh positif terhadap 

setiap indikator perilaku kewirausahaan 

yang diukur, mendukung penelitian dari 

(Setiaji, 2018b), (Alshebami et al., 2020), 

(Saptono et al., 2021a), dan (Jiatong et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa 

efikasi diri adalah faktor utama dalam 

perilaku berwirausaha. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil uji dan 

pembahasan yang dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan  bahwa 

Entrepreneurial Attitude Orientation 

(X1), Entrepreneurship Education (X2), 

Personal Background (X3), dan Self- 

Efficacy (X4) memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap perilaku 

kewirausahaan (Y) di kalangan Generasi 

Z. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sikap positif terhadap kewirausahaan, 

pendidikan kewirausahaan yang baik, 

latar belakang pribadi yang mendukung, 

serta keyakinan diri yang tinggi dapat 

meningkatkan niat dan tindakan 

kewirausahaan di generasi ini. 

Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

Bagi institusi pendidikan, diharapkan 

untuk terus mengembangkan program 

Entrepreneurship Education yang lebih 

inovatif dan relevan, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa, khususnya Generasi Z. Bagi 

para pengambil kebijakan, penting untuk 

mengembangkan program untuk 

meningkatkan Self Efficacy serta 

melibatkan keluarga dan lingkungan 

sosial dalam Entrepreneurship 

Education. 
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